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BAB IV
ANALISIS DATA KESULITAN BELAJAR DAN UPAYA GURU

MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA

Seperti yang telah dikemukakan oleh Dalyono bahwa ada enam  komponen bahasa yaitu, (a)Fonem, (b)morfem, (c)sintaktis, (d)prosidi, dan (f)pragmatic. Adanya gangguan dari salah satu atau komponen-komponen tersebut dapat menyebabkan kesulitan belajar bahasa.

Sedangkan menurut Abdurrahman ada berbagai kesulitan belajar berbahasa, yaitu (a)kekurangan koknitif, (b)kekurangan dalam memori, (c)kekurangan kemampuan melakukan evaluasi, (d)kekurangan kemampuan mempproduksi bahasa, dan (e)kekurangan dalam bidang peragmatik atau penggunaan fungsiaonal bahasa.
Anak berkesulitan belajar sering memiliki probbelem auditoris, yaitu kesulitan untuk memahami dan membedakan makna bunyi wicara. Kondisi semacam itu menyebabkan anak mengalami kesulitan untuk merangkai fonem, segmentasi bunyi, membedakan nada, mengatur kenyaringan, dan mengatur durasi bunyi.
Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran menulis permula, khususnya pada tingkat awal sekolah dasar. Membelajarkan menulis ditingkat tersebut sebelum memiliki bekal pengetahuan yang cukup. Pada bagian ini akan dibicarakan masalah pembelajaran permulaan.
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang baru. Semua yang diperoleh dari membaca itu akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajamkan pandangannya, dan memperluas wawasannya.

Maka berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara penulis kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka yang berjumlah empat orang guru penulis dapat menemukan ada beberapa kesulitan belajar siswa dan upaya guru mengatasi kesulitan belajar siswa.

Untuk mendapatkan informasi tentang kesulitan belajar siswa penulis menggunakan teknik wawancara kepada guru, sedangkan untuk mendapatkan data tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia penulis menggunakan teknik observasi. Teknik observasi ini digunakan penulis pada saat guru mata pelajaran bahasa Indonesia sedang mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia di dalam kelas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari pengertian di bawah ini:
A. Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiayah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka

Setelah penulis  mengadakan penelitian kepada guru penulis mendapatkan adanya kesulitan belajar siswa yaitu, masih ada siswa yang belum bisa menulis kalimat yang baik, masih ada juga siswa yang belum bisa membaca, kurangnya percaya diri siswa, takut dan kurang minatnya siswa belajar bahasa Indonesia.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Abdurrazak menurutnya kurang kreatifnya seorang guru bahasa Indonesia dalam memilih metode pembelajaran bahasa Indonesia yang disampaikan, sehingga membuat siswa menjadi kurang menyukai belajar mata pelajaran bahasa Indonesia. dengan seorang guru bahasa Indonesia lebih kreatif dalam memilih metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat mengurangi tingkat kesulitan belajar siswa di dalam kelas. 

Kurangnya minat siswa untuk menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat dari kurangnya rasa ingin tahu siswa untuk belajar bahasa indonesia dan kurangnya siswa untuk memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dikarnakan seorang guru tidak dapat memilih metode pembelajaran bahasa Indonesia sehingga minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi kurangnya minat siswa untuk belajar siswa. Dari hal ini juga dapat menimbulkan rasa kesulitan belajar siswa untuk belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia.


     Menurut bapak Sahril menjelaskan tentang kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka ini dikarnakan jumlah siswa di dalam ruang kelas yang sangat banyak, sehingga dalam proses belajar mengajar bahasa Indonesia pun menjadi tidak efektif dan kondisi kelas pun menjadi tidak teratur. 

Sehingga seorang guru bahasa Indonesia harus mempunyai teknik yang sangat baik sehingga seorang guru bahasa Indonesia dapat menguasai kelas dengan baik dan suasana kelaspun menjadi lebih kondusif dan siswa dapat mendengarkan materi yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia tentang membaca dan menulis dengan baik yang sesuai dengan EYD (ejaan yang disesuaikan) pun dapat dipahami oleh siswa.

Sedangkan menurut seorang guru bahasa Indonesia bapak Subanhur mengatakan bahwa siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka tidak begitu mengalami kesulitan belajar dalam memahami cara membaca dan menulis dengan baik yang disesuaikan dengan EYD (ejaan yang disesuaikan), dikarenakan siswa terkadang sudah dibekali atau di ajarkan oleh orang tua seswa.

 Namun kesulitan belajar siswa dalam membaca dan menulis kalimat bahasa Indonesia yang baik tidak dapat dibaikan begutu saja karena ini merupakan kendala yang dihadapi oleh siswa dalam proses belajar mengajar bahasa Indonesia, sehingga seorang guru harus dengan cermat memperhatian kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa.

Selanjutnya menurut ibu Nani Suprianti beliau menjelaskan bahwa kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat dalam proses belajar mengajar di kelas berlangsung saat guru bahasa Indonesia menyuruh siswa untuk membaca di depan dan menulis terkadang masih ada saja siswa yang kesulitan untuk membaca dan menulis dengan baik.

Walaupun demikian, baik siswa yang mengalami kesulitan ataupun tidak mengalami kesulitan namun siswa tersebut masih perlu dibimbing juga diarahkan dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan teknik remedial terhadap siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar bahasa Indonesia.

Selain itu penulis melakukan observasi tentang kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kematan Mendo Barat Kabupaten bangka melihat masih ada siswa yang terkadang masih menggunakan bahasa daerah dalam membaca dan menulis bahasa Indonesia dengan baik sesuai dengan EYD (ejaan yang disesuaikan).

Hal ini dikarnakan kurangnya interaksi guru terhadap siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia, kurangnya minat siswa untuk belajar bahasa Indonesia, sehingga hal ini dapat menimbulkan rasa kurang percaya diri terhadap siswa untuk belajar bahasa Indonesia. sehingga timbulnya ketidak bisaan siswa menulis kalimat bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Dari penjelasan yang di atas dapat disimpulkan bawa siswa Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja adalah mengalami kesulitan belajar khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, oleh karena itu seorang guru hendaknya memberikan bimbingan serta memberikan motivasi terhadap siswanya yang menglami kesulitan belajar bahasa Indonesia agar siswa dapat belajar dengan baik sehingga materi-materi yang telah disampaikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa mnejadi senang untuk belajar bahasa Indonesia.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja mengalami kesulitan dalam belajar khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. oleh karena itu hendaknya guru dapat memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar tersebut agar dapat belajar dengan baik serta apa yang dicita-citakannya dapat tercapai sesuai dengan harapan siswa masing-masing.



B. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka
Mengenai upaya guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam mengatasi kesulitan belajar siswa membaca dan menulis kalimat bahasa Indonesia dengan baik  di antaranya memperbanyak melatih untuk membaca dan menulis kalimat, memberikan bimbingan kepada siswa, menyuruh siswa untuk menbaca dan menulis kedepan kelas, menggunakan motivasi, memberikan perhatian yang khusus kepada siswa, menggunakan media gambar, menberikan cara belajar yang baik kepada siswa, menggunakan remedial, mendiaknosa siswa serta memberikan pendekatan yang khusus kepada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar adalah sebagai berikut:
Upaya yang dilakukan oleh bapak ABRZK terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajara membaca dan menulis kalimat dengan baik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah dengan cara memperbanyak melatih siswa untuk membaca dan menulis kalimat, memberikan bimbingan kepada siswa, menyuruh siswa untuk membaca dan menulis di depan kelas, dan juga menggunakan metode yang tepat pada saat menyampaikan materi ajar agar siswa dapat memahami cara menulis kalimat yang benar.

Sedangkan upaya yang dilakukan Bapak SHRL kepada siswa yang mengalami rasa kurang percaya diri untuk belajar bahasa Indonesi beliau meggunakan teknik motivasi (dorongan), dan memberikan perhatian yang khusus guru dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat belajar yang baik terhadap siswa. Kerena apabila rasa kurang percaya diri terhadap siswa ini tetap ada dalam diri siswa, maka dapat mengganggu konsentarasi belajar siswa dan dapat menyulitkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Adapun upaya guru Bapak SBHR terhadap siswa yang mengalami rasa takut belajar bahasa Indonesia yaitu menggunakan media gambar di karton, serta memberikan cara belajar yang baik terhadap siswa, karena apabila rasa takut siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia ini selalu ada di dalam diri siswa maka dihawatirkan dapat mempengaruhi belajar siswa di dalam kelas. Selain itu juga dapat menimbulkan kesulitan belajar terhadap siswa pada saat proses belajar mengajar bahasa Indonesia di dalam kelas berlangsung.

Upaya guru yang dilakukan Ibu NN SPRI  terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca dan menulis kalimat bahasa Indonesia yang baik yaitu dengan cara menggunakan teknik remedial, mendiagnos siswa, serta memberi pendekatan terhadap siswa, dengan cara seperti ini dapat menghilangkan kesulitan belajar terhadap siswa.

Demikianlah upaya guru (usaha) yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiayah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka terhadap siswa yang mempunyai kesulitan balajar bahasa Indonesia membaca dan menulis kalimat dengan baik di dalam kelas yang sesuai dengan EYD (ejaan yang disesuaikan).
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